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ABSTRAK

Luk Luk Il Maftukah, 2021. Kontribusi Power Otot Lengan Terhadap
Kemampuan Servis Atas Pada Pemain Putri Klub Valheska Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
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ABSTRACT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

peningkatan prestasi, dan manajemen keolahragaan yang mampu menghadapi
tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan global dalam sistem
keolahragaan nasional

Olahraga memberi kemungkinan pada tercapainya rasa saling mengerti
dan menimbulkan rasa solidaritas serta tidak mementingkan diri sendiri. Olahraga

juga dapat dijadikan alat pemersatu. Dalam olahraga beregu, manusia akan



terdorong untuk saling bertanding dalam suasana kegembiraan dan kejujuran.
Salah satunya adalah olahraga bolavoli.

Permainan bolavoli adalah permainan yang dilakukan oleh dua regu yang
masing-masing regu terdiri dari.enam orang.pemain. Bola. dimainkan di udara
dengan melewati net dan setiap regunya hanya bisa memainkan bola dengan tiga
kali pukulan.  Permainan bolavoli 'sangat/ banyak memberikan manfaat pada
pelakunya seperti manfaat yang diberikan pada tubuh adalah dapat membentuk
sikap tubuh yang baik meliputi anatomis, fisiologis, kesehatan dan kemampun
jasmani. Kemudian manfaat yang diberikan pada aspek kejiwaan adalah dapat
membentuk kepribadian dan karakter yang akan tumbuh ke arah yang sesuai
dengan tuntutan‘masyarakat.

Didalam permainan bolavoli terdapat beberapa macam teknik dasar yaitu,
teknik passing bawah, teknik,passing atas, teknik servis atas, teknik servis bawah,
teknik smash, dan teknik bendungan atau blocking. Dimana teknik-teknik
tersebut harus ‘bisa dikuasai karena menjadi dasar dalam permainan bolavoli.
Salah satu teknik yang paling menentukan dalam permainan ini adalah teknik
servis. Teknik servis adalah suatu “teknik. dasar yang sangat penting dan
harus dikuasai oleh pemain bolavoli. Pada mulanya pukulan servis merupakan
pukulan pembukaan untuk memulai suatu permainan, tetapi ditinjau dari sudut
taktik sudah merupakan serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu
berhasil meraih kemenangan.

Permainan bolavoli adalah suatu permainan yang menggunakan bola untuk

dipantulkan di udara hilir mudik di atas net (jaring), dengan maksud dapat



menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan lawan dalam rangka mencari
kemenangan. Memantulkan bola ke udara dapat mempergunakan seluruh anggota
atau bagian tubuh dari ujung kaki sampai kepada pantulan sempurna. Permainan
bolavoli dapat dimainkan di luar.ruangan (out.door) dan juga dapat dimainkan di
dalam ruangan (indoor). Dalam permainan bolavoli terdapat beberapa teknik atau
gerakan dasar, yang tekuni para-pemain putrismasih kurang seperti teknik servis,
teknik passing, teknik smash, dan teknik blocking. Namun dalam penelitian ini
teknik yang akan di bahas adalah servis atas.

Idealnya servis atas dapat dilakukan dengan cara melambungkan bola,
kemudian tangan diayunkan dan bola dipukul sekuat mungkin ke arah lapangan
lawan. Servis-atas merupakan salah satu pukulan pertama untuk memulai
permainan bola voli yang dilakukan dengan cara berdiri di belakang garis akhir
dan antara perpanjangan garis samping. Servis atas sangat-memerlukan teknik
memukul yang baik, sehingga nantinya pada saat bermain atau bertanding bisa
jadi salah satu serangan untuk mematikan bola di pihak lawan. Servis yang baik
adalah servis yang langsung menghasilkan angka atau tidak dapat diterima lawan.

Dalam melakukan servis.atas holavoli perlu didukung oleh kondisi fisik
yang baik, salah satu diantaranya adalah power otot lengan yang baik yang
berguna untuk menghasilkan gerakan pukulan yang cepat dan kuat sehingga bola
yang dipukul dapat meluncur dengan keras ke arah lapangan lawan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa apabila power otot lengan yang dimiliki seorang pemain

putri maka kemampuan servis atasnya akan semakin baik.
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Servis atas merupakan salah satu bentuk penyajian bola terhadap lawan
bermain, dengan tujuan untuk menyulitkan lawan dalam mengembalikan bola,

karena dengan servis atas maka bola yang dipukul akan meluncur dengan keras ke

saat dipukul te [ sehi elua angan, pukulan
servis atas

mudah diterima_ole > . aksimal karena

ebih mendalam tentang
an penelitian dengan judul
“Kontribusi Power Otot Lengan Terhadap Kemampuan Servis Atas Pada
Pemain Putri Klub Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :
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1. Pekenaan tangan pada bola saat dipukul terkadang kurang tepat sehingga bola
keluar dari lapangan,

2. Pukulan servis atas yang dilakukan terkadang kurang kuat sehingga bola dapat

C. Pembatasa
Mel waktu yang
tersedia, mé si Power Otot

Lengan Te Klub Valheska

4‘\5\‘3\.‘\‘

"‘l"
5
-
@
>
@
—
)
S
=
o
®
o
=

Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi power otot lengan terhadap
kemampuan servis atas pada pemain putri Klub Valheska Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemain putri Klub Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan

Bagi pe ebhaga ta ‘l': eh gel 3 Satu (S1) pada
Fakultas
5. Bagi Fak

bahan bacaan ata i mahasi gin mengembangkan
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

WAL

v
&
=
g
entu
Pl
[ 4

melakukan suatu gerakan.

Sedangkan Menurut Annarino dalam (Bafirman, 2010) “daya ledak otot
adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi otot secara dinamis, eksplosive dalam
waktu yang cepat”. Dari kutipan ini dapat dipahami bahwa kekuatan dan
kecepatan otot dalam berkontraksi akan menghasilkan kemampuan gerakan yang

tiba-tiba.
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Menurut (Wijayanti, 2013) Daya ledak otot lengan merupakan salah satu
faktor dalam melakukan penempatan servis, yang dimaksud dengan daya ledak

otot lengan disini adalah gabungan antara kekuatan dan kecepatan. Daya ledak

\ 2 K

dengan ke

Q
QD
Q
QD
[
£
D
>
QD
(@]
QD

yang dise
gerakan y

Ke
kemampua

untuk mengg

BV E NS B )5

kelompok, e w bawah, dan (4)
tangan. "

: ﬂd @ _dapat dipahami bahwa
eksplosive power o emampuan otot lengan

dapat berkontraksi dengan sangat cepat dan kuat. Sehingga eksplosive power otot
lengan merupakan suatu komponen kondisi fisik yang harus dimiliki oleh setiap
pemain bolavoli untuk dapat mempermudah dalam mempelajari teknik-teknik
dasar dan juga mencegah terjadinya cedera serta untuk mencapai prestasi

maksimal dalam bermain bolavoli.
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b. Cara-Cara Meningkatkan Power Otot Lengan
Menurut (lrawadi, 2011) power atau daya ledak dapat dikembangkan

melalui latihan-latihan dengan ketentuan sebagai berikut (1) bentuk dan metoda

otot lengan  hal ya arus : [ yang akan
diberikan, apake ai denga digeluti atau tidak,

kemudian intens hebe ; ) at dan fase latihan

harus disesuaikan denga _- 3 . oran dalam rangka
mencapai t

3 latihan yang
diajukan unt % ukan antara lain

Otot lengan merupakan alat gerak manusia bagian atas. dengan otot lengan
yang panjang dan kuat maka seseorang dapat menahan sebuah tahanan terhadap
suatu beban. kekuatan otot lengan dapat digunakan sewaktu melakukan kegiatan
olahraga lempar lembing. Menurut (Wirasasmita, 2014) otot merupakan: ”Bagian
terpenting dalam tubuh manusia dan mempunyai peranan penting dalam sistem

gerak kita selain tulang. Otot merupakan alat gerak aktif karena kemampuan
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berkontraksi. Otot memendek jika sedang berkontraksi dan memanjang jika
relaksasi. Kontraksi otot terjadi jika otot sedang melakukan kegiatan, sedangkan
relaksasi otot terjadi jika otot sedang beristirahat™.

Kekuatan.«otot adalah..kemampuan..otot yang menggunakan tenaga
maksimal, untuk mengangkat beban. Otot-otot yang kuat dapat melindungi
persendian yang dikelilinginya, kemungkinan terjadinya cidera karena aktivitas
fisik.

Kemudian (Wirasasmita, 2014) melanjutkan bahwa otot dibagi menjadi 3
(tiga) macam berdasarkan struktur fisiologis, yaitu :

1. Otot rangka, otot rangka atau lurik disebut juga otot serat lintang.
Sebagian besar otot ini yang berlokasi pada tulang kerangka. Selain itu
ia sering disebut juga otot sadar (voluntary muscle), karena gerakan-
gerakan yang disebabkan oleh otot ini-dibawah kontrol kesadaran atau
kemauan Kita.

2. Otot polos, disebut juga otot tidak sadar atau otot alat dalam (viseral).
Serabut-serabut otetnya tidak mempunyai garis-garis melintang, maka
oleh karena itu disebut: ototpolos:, Kentraksi otot.polos tidak menurut
kehendak, tetapi dipersarafi oleh saraf otonom.

3. Otot jantung, otot jantung mempunyai struktur yang sama dengan otot
lurik hanya saja letak inti sel ditengah, serabutnya bercabang-cabang,
dan saling beranyaman serta dipersarafi oleh saraf otonom. Otot ini
terpengaruh oleh refleks, oleh karena..itu otot ini disebut juga
reflektoris.

Otot kerangka dimana sebagian besar otot ini melekat pada kerangka dapat
bergerak secara aktif sehingga dapat menggerakkan bagian-bagian kerangka
dalam suatu letak yang tertentu. Jadi otot khususnya otot kerangka merupakan
sebuah alat yang menguasai gerak aktif dan memelihara sikap tubuh. Dalam
keadaan istirahat keadaannya tidak kendur sama sekali tetapi mempunyai

ketegangan sedikit yang disebut tonus, ini pada masing-masing orang berlainan

tergantung pada umur, jenis kelamin dan keadaan tubuh.
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Setelah membicarakan tentang otot pada manusia secara keseluruhan,
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kekuatan otot lengan

adalah kemampuan jaringan otot yang berada pada daerah lengan dalam

t_dilihat seperti pada

.\'\\\"‘%III '0.

berlawanan. Masing-masing grup enam orang pemain. Sebagaimana
disebutkan oleh (Yuyun, 2011) bolavoli sebagai suatu permainan olahraga yang
pada awal ide dasarnya adalah permainan memantul-mantulkan bola (to volley)
oleh tangan atau lengan dari dua regu yang bermain di atas lapangan yang
mempunyai ukuran-ukuran tertentu. Satu orang pemain tidak boleh memantulkan
bola dua kali secara berturut-turut, dan satu regu dapat memainkan bola maksimal

tiga kali sentuhan dilapangannya sendiri.
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(Rizal, 2011) Bolavoli merupakan suatu permainan yang kompleks yang
tidak mudah dilakukan oleh setiap orang. Sebab, dalam permainan bolavoli

dibutuhkan koordinasi gerak yang benar-benar bisa diandalkan untuk melakukan

karena servis

AN

emain bolavoli
atas.

di artikan tidak

= 2 s 8

namun pada penerapannya servis merupakan awal dari serangan, tidak jarang
setiap servis dapat menciptakan poin, bahkan poin kemenanganpun dapat diraih
melalui serangan servis. Servis yang mematikan yang dapat menghasilkan poin
biasanya memakai teknik servis atas karena laju bola akan lebih cepat dari

jalannya bola pada saat melakukan servis bawah.
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Menurut (Beutelstahl, 2013) Servis adalah sentuhan pertama dengan bola.
Mula-mula servis ini hanya dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara
melempar bola untuk memulai permainan saja. Tetapi servis ini kemudian
berkembang menjadi suatu Senjata yang ampuh untuk menyerang. Jadi teknik
dasar ini tidak boleh diabaikan dan harus dilatih dengan baik terus menerus.

Menurut (Muin, 2017) Servis'adalah tindakan memukul bola oleh seorang
pemain belakang yang dilakukan dari daerah servis, langsung ke lapangan lawan.
Servis merupakan aksi untuk memasukkan bola ke dalam permainan.
Keberhasilan suatu servis tergantung pada kecepatan bola, jalan dan putaran bola
serta penempatan bola ke tempat kosong, kepada pemain garis belakang kepada
pemain yang melakukan perpindahan tempat.

Menurut (Maria, 2016) Salah satu servis yang sangat berpengaruh dalam
bermain bolaveli adalah servis atas. Servis atas imerupakan-salah satu pukulan
pertama untuk memulai permainan bolavoli yang dilakukan dengan cara berdiri di
belakang garis akhir dan antara perpanjangan garis samping. Servis atas sangat
memerlukan teknik ‘memukul yang baik, sehingga.nantinya pada saat bermain
atau bertanding bisa jadi salah.satu ‘serangan untuk mematikan bola di pihak
lawan. Servis yang baik adalah servis yang langsung menghasilkan angka atau
tidak dapat diterima lawan. Untuk itu menghasilkan teknik servis yang cepat dan
keras tentu tidak terlepas dari beberapa elemen-elemen faktor adalah daya ledak
otot lengan.

Menurut (Dupri, 2017) Servis atas merupakan salah satu pukulan pertama

untuk memulai permainan bolavoli yang dilakukan dengan cara berdiri di
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belakang garis akhir dan antara perpanjangan garis samping. Servis atas sangat
memerlukan teknik memukul yang baik, sehingga nantinya pada saat bermain

atau bertanding bisa jadi salah satu serangan untuk mematikan bola di pihak

menghasi angka id : : - enghasilkan

teknik servis ye at d& £ beberapa elemen-

dilakukan di dalam maupun di luar ruangan.
b. Teknik Servis Atas

Kemudian (Lestari, 2007) menjelaskan bahwa untuk servis tangan atas,
lemparan merupakan kunci keberhasilan. Sebuah bola yang dilemparkan terlalu

tinggi atau terlalu rendah, terlalu jauh ke depan, terlalu jauh ke belakang, atau
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terlalu jauh menyamping akan memaksa pemain “mengejar” lemparan dan
bergerak keluar dari rangkaian gerakan sebelum kontak yang benar.

Menurut (Gazali, 2016) yang mengutip Muhkolid bahwa servis adalah
pukulan atau penyajian bola sebagai serangan-pertama kali.ke daerah lawan dan
sebagai tanda permulaan permainan. Servis tidak hanya sebagai permulaan
permainan tetapi juga sebagai,serangan-awal, untuk mendapatkan angka agar
regunya memperoleh kemenangan. Servis dilakukan oleh atlet belakang kanan
yang berada di daerah servis untuk memukul bola yang diarahkan ke daerah
lawan. Cara melakukan servis pada umumnya dapat dilakukan dengan 4 cara,
yaitu (1) servis tangan bawah, (2) servis mengambang, (3) servis topspin, dan (4)
mengambang melingkar.

Servis adalah pukulan bola pertama untuk memulai suatu permainan atau
ketika terjadi bola mati dan,perpindahan bola., Rukulan servis sebagai pukulan
awal untuk mendapatkan poin dalam pertandingan, maka dari itu hendaknya
dalam melakukan servis atas pemain putri harus memiliki power otot lengan,
supaya bola dapat sampai pada lapangan lawan.

Cara melakukan servis atas antara lain-menurut (Siregar, 2015) yaitu :

a. Sikap Permulaan. Diawali dengan sikap berdiri, selanjutnya kaki Kkiri
berada lebih ke depan dari pada kaki kanan dan kedua lutut ditekuk.
Tangan yang akan dipakai untuk memukul bola diangkat ke atas sampai
ketinggian kurang lebih setengah meter di atas kepala, dengan telapak
tangan kanan menghadap ke depan, tangan yang lainnya memegang bola

b. Gerak pelaksanaan. Tangan yang akan memukul bola berada di atas
belakang kepala dan bola telah dilambungkan sampai berada pada
jangkauan tangan, maka segera bola dipukul dengan cara seperti
melakukan smash. Setelah bola berhasil dipukul maka bola akan menjadi
top spin. Sewaktu akan melakukan servis perhatian harus terpusat pada

bola. Lecutan tangan sangat diperlukan dalam servis atas dan apabila perlu
dibantu dengan gerakan togok ke arah depan sehingga bola akan memutar
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lebih banyak. Pada saat lengan dilecutkan siku jangan sampai ikut tertarik
ke bawah

Gerak lanjutan. Setelah tangan memukul bola maka dilanjutkan dengan

melangkahkan kaki ke depan untuk menjaga keseimbangan

oleh faktor kondisi fisik yang dimiliki oleh seseorang, khususnya unsur fisik yang
berhubungan dengan kemampuan gerak tubuh bagian atas, agar pukulan yang
dilakukan tepat dan meluncur keras dengan baik ke arah lapangan lawan yang
terlihat tidak siap dan tampak lengah.

Unsur kondisi fisik yang ada di tubuh bagian atas adalah power otot

lengan. Power otot lengan yaitu merupakan daya ledak otot lengan dalam
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mengatasi tahanan atau beban dalam suatu gerakan utuh dengan kecepatan yang
singkat, dengan power otot lengan yang baik, maka seorang pemain akan dapat

menyajikan bola dengan servis atas pada permainan bolavoli dengan keras dan

dahulu kemudian

atas yang ba an | nal” sehingga dapat
diasumsika ema e - n putri maka
kemampuan Se as pe alam: a 2 akan semakin

baik.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian i : 1 ancangan penelitian

dari dua al ) berbeda < i dan
kemampuan Se as (Va v). Seba ima nenur (KU mawati, 2015)

desain pene

1. Populasi

Menurut pendapat (Sugiyono, 2010) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jumlah populasi dalam penelitian yang dilakukan pada adalah

sebanyak 12 orang pemain puteri.

18
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2. Sampel
Adapun teknik sampling yang dipergunakan adalah total sampling, dimana

pengambilan sampel di ambil dari seluruh populasi. Dengan demikian sampel

penulisan

a. Power N ac kem an engatasi tahanan
beban an kecepatan tinggi dalam sua aka utuh, tes yang
digunaka

. Servis atas mert r n bolavoli, yang

D. Pengembangan Instrumen

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk melihat kontribusi power otot
lengan terhadap kemampuan servis atas dengan tes overhead medicine ball throw
(Widiastuti, 2011) dan tes kemampuan servis atas bolavoli (Nurhasan, 2001).

untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Tes Power Otot Lengan: Overhead Medicine Ball Throw (Widiastuti,
2011):

Tujuan : tes ini mengukur daya ledak otot lengan

Peralatan yang dibutuhkan : 2 — 5 Kg bola medicine, meteran, lantai yang rata.

<Ak

el

o
N+
=
c
=
o
o
=.
w
=
8

= — ,—‘. .; s . B j
Gambar 4. Tes Overhead Medicine Ball Throw
(Widiastuti, 2017)
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2. Tes Servis Atas Bolavoli (Nurhasan, 2001) :

a. Tes Servis Atas (Nurhasan, 2001).

N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola servis ke

arah sasaran de

angka sasaran dimana bola jatuh.

2) Bola yang melewati jaring di antara batas jaring dan tali setinggi 50 cm;
skor adalah angka sasaran dikalikan tiga.

3) Bola yang melampaui jaring di antara kedua tali yang di rentangkan; skor

adalah angka sasaran dikalikan dua.
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4) Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi; skor adalah

angka sasaran.

5) Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah melampaui

Gambar 5. Lapangan Tes Servis Atas
(Nurhasan, 2001)

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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a. Observasi, adalah teknik penelitian yang digunakan apabila penelitian

berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, dan juga bila responden yang

diamati tidak terlalu besar.

u referensi-referensi

= Jumlah selu

Untuk memberikan interpretasi besarnya hubungan tersebut yaitu
berpedoman pada pendapat (Sugiyono, 2010) sebagai berikut:

Kurang dari 0,00-0,199 : Sangat rendah

Antara 0,20-0,399 . Rendah
Antara 0,40-0,599 . Sedang
Antara 0,60-0,799 : Kuat

Antara 0,80-1,000 : Sangat kuat
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Pada langkah terakhir untuk melihat besarnya kontribusi power otot
lengan terhadap kemampuan servis atas pada pemain putri klub Valheska

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi dengan melihat koefisien

determinasi denge

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian

1. Hasil Tes Power Otot Lengan Pemain-Putri Klub Valheska Kecamatan
Singingi-Kabupaten Kuantan Singingi

Penelitian ini membahas tentang kontribusi power otot lengan terhadap
kemampuan servis atasybolavoli pada pemain ‘puttir klub Valheska Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan tes pengukuran di lapangan
dengan mengunakan instrument overhead medicine ball throw yang bertujuan
untuk mengukur komponen power otot lengan dari 12 sampel yaitu pemain putri
klub Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Dari hasil
pengambilan data power otot lengan tersebut didapatkan nilai tertinggi 601
centimeter, nilai terendah 523 centimeter, rata-rata (Mean) 558,67 centimeter,
median atau nilai tengah 558 dan-standardeviasr 18.51 centimeter.

Kemudian data power otot lengan dapat dilihat sebaran datanya yang di
distribusikan pada's kelas interval dengan panjang interval kelas sebanyak 15.60.
Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 523.00-538.59 terdapat
frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 8.33%, pada
kelas kedua dengan rentang kelas interval 538.60-554.19 terdapat frekuensi
absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 33.33%, pada kelas
ketiga dengan rentang kelas interval 554.20-569.79 terdapat frekuensi absolut
sebanyak 5 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 41.67%, pada kelas keempat
dengan rentang kelas interval 569.80-585.39 terdapat frekuensi absolut sebanyak

1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 8.33%, pada kelas kelima dengan

25
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rentang kelas interval 585.40-601.00 terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang
dengan frekuensi relatif sebanyak 8.33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distrib Power Oto ‘% Pemain Putri Klub

ST N ey, g

|

No || Kelasinterval | Frekuensi Absolut | Frekuens Relatif
1 i A\i‘."é‘ / 8.
2 | 538.60 554.18
# )
3 | S20 - 66970 P
4 | 569.80 l@;.ﬁﬁ?
5 | 58 ';! 501.00
rZ AV 2 :
Dari 5 C _I a tabe 5 barkan melalui
diagram ber ﬂ .
g

\ |
N

Frebkmemsa
LR

0 Saria]

323.00-338.39  G3RA0-R19 0 FM4I0-36979 60038339 3BAA0-601.00

Interval

Grafik 1. Hasil Tes Power Otot Lengan Pemain Putri Klub Valheska
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
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2. Kemampuan Servis Atas Bolavoli Pemain Putri Klub Valheska
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan tes
pengukuran tes servis.atas bolavoli yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
mengarahkan-bola yang diservis ke arah sasaran yang tepat dari.12 sampel pada
pemain putri Klub Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
didapatkan hasil pengambifan data kemampuan ‘servis atas bolavoli yaitu nilai
tertinggi 38, nilai terendah 6, rata-rata (mean) 20.18, median atau nilai tengah 18,
modus atau nilai yang sering muncul 17 dengan standard deviasi sebesar 10.57.

Kemudian data servis atas dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas
interval dengan panjang interval kelas sebanyak 6.40. Pada kelas pertama dengan
rentang kelas interval 6.00-12.39. terdapat. frekuensi- absolut sebanyak 3 orang
dengan frekuensi relatif sebanyak 25%, pada kelas kedua dengan rentang kelas
interval 12.40-18.79 terdapat /frekuensi. /absolut sebanyak: 4 orang dengan
frekuensi relatif sebanyak 33.33%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval
18.80-25.19 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif
sebanyak 16.67%, pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 25.20-31.59
terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak
8.33%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 31.60-38.00 terdapat
frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 16.67%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tes Servis Atas Bolavoli Pemain Putri Klub
Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

6.00 25.00%
33.33%

Freluensi

S YA MM

31.60-38.00

Grafik 2. Hasil Tes Ketera
Valheska Kecamata

as Bolavoli Pemain Putri Klub
abupaten Kuantan Singingi

B. Analisa Data

Berdasarkan data yang telah di analisis sehingga dapat diuji hipotesis yaitu
terdapat kontribusi power otot lengan terhadap kemampuan servis atas bolavoli
pemain putri klub Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
Dari perhitungan nilai korelasi antara variabel X terhadap Y diperoleh rhiung=

0,619 dengan besar riwber adalah 0,576, maka dengan demikian maka hubungan
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variabel X terhadap variabel Y dapat diterima. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel rekap data dibawabh ini:

Tabel 3. Rekap Hasil Perhitungan Data

N Ihitu esar Kontribusi
12 , lgni 2%
O 4y
U ahui ' rumus KD = r? x
100%, seh ’ a ngan terhadap
kemampua olavoli- 1l ka Kecamatan
Singingi K m_gm i bes:a} i a dipengaruhi
oleh faktor ain sebe 616 0 b‘érﬁ-l-( in n tangan serta
tingkat peng se
C.Pembaha pEKA NBARO
Dari h dfhal wa power otot lengan
mempunyai kaitan de i erjadi disaat tangan
bergerak dengan sang n terhadap bola, sehingga
bola dapat melesat cepat ke awan melalui atas net. Kemudian

mengarah ke posisi yang kosong di lapangan lawan.

Adanya kaitan dari power otot lengan terhadap kemampuan servis atas
bolavoli pada pemain putri klub Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi, dibuktikan dengan besarnya nilai rmitung = 0,619 > rtaper = 0,576
dimana keberartiannya ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan

dengan kategori kuat serta dengan kontribusi sebesar 38,32%.
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Dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa kemampuan
servis atas bolavoli pemain putri klub Valheska Kecamatan Singingi Kabupaten

Kuantan Singingi dipengaruhi oleh faktor power otot lengan. Dengan demikian

seperti koordinasi n at penguasaan teknik servis atas
bolavoli.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian (Juita, 2013) diperoleh
daya ledak otot lengan mempunyai hubungan signifikan dengan kemampuan
ketepatan servis atas bolavoli Mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Universitas Riau ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 0,428 > rtabel

0,396, dengan kontribusi sebesar 18,28%.
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Relevan juga dengan penelitian (Saptiani, 2019) bahwa Kekuatan otot
lengan memiliki hubungan positif dengan kemampuan akuarsi servis bola voli

pada siswi ekstrakurikuler di SMAN 2 Seluma, dengan thitung = 2,34 > ttabel =

“' 0
crarti 60.9%
bkan : ntribusi regresi

rumus : r2 x 100%, hasilnya adalah : (0,575)2 x 100% = 36,77%. Artinya daya
ledak otot lenganmemberikan kontribusi sebesar 33,05% terhadap keterampilan
servis atas atlet bolavoli Klub Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saat pemain putri klub Valheska
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi melakukan servis atas, power

otot lengannya akan menentukan kemampuan atlet dalam melakukan serivs atas
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bola voli. Dalam penelitian ini tentu ada beberapa kendala sewaktu hendak
melakukan pengumpulan data melalui tes, penulis menghadapi kendala-kendala
untuk mendapatkan data di lapangan, ini disebabkan oleh sulitnya mengatur

jadwal tes dengan

“,:
-
r
.
»
[ 4
"
" |
/
?
/

_
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

menambahkan dengan faktor yang lain.

33
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